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ABSTRAK  

Pembangunan gedung baru di kawasan cagar budaya dapat menimbulkan tantangan dalam 
menjaga keseimbangan antara kebutuhan modernisasi dan pelestarian warisan sejarah. Penelitian 
ini mengkaji dampak pembangunan Gedung Health Science Universitas Airlangga terhadap Gedung 
NIAS, yang merupakan bangunan cagar budaya nasional. Fokus utama penelitian adalah analisis 
pola pembayangan yang dihasilkan oleh gedung baru bertingkat tinggi (16 lantai) terhadap kondisi 
fisik bangunan cagar budaya di sekitarnya. Pembayangan dapat memberikan masalah krusial pada 
keberlanjutan material, keseimbangan iklim mikro, serta kelangsungan nilai visual dan historis 
bangunan bersejarah. Paparan sinar matahari yang tidak seimbang akibat pembayangan berlebih 
dapat meningkatkan kelembaban, memicu pertumbuhan jamur, pengelupasan cat, serta 
mempercepat kerusakan struktural. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan 
simulasi pembayangan menggunakan Curic Sun pada perangkat lunak SketchUp. Analisis dilakukan 
sepanjang tahun 2024 pada 5 (lima) sesi waktu (08.00, 10.00, 12.00, 14.00, dan 16.00 WIB). Temuan 
menunjukkan bahwa bangunan dengan kategori signifikansi istimewa mengalami pembayangan 
tambahan yang signifikan, terutama pada bulan April. Kondisi ini dapat mempengaruhi ketahanan 
material dan mempercepat degradasi elemen arsitektural, sehingga menegaskan pentingnya 
evaluasi pembayangan dalam rencana pembangunan di kawasan cagar budaya. 

Kata Kunci: pembangunan gedung baru; cagar budaya; dampak pembayangan; gedung NIAS. 

ABSTRACT  

The construction of new buildings within cultural heritage areas presents significant challenges in 
balancing the demands of modernization with the preservation of historical legacy. This study 
investigates the impact of the proposed Health Science Building at Universitas Airlangga on the NIAS 
Building, a nationally designated heritage structure. The primary focus is the analysis of shadow 
patterns cast by the planned high-rise building (16 stories) on the physical condition of surrounding 
heritage buildings. Shadowing can pose critical issues for material sustainability, microclimate 
balance, and the continuity of visual and historical values. Uneven sunlight exposure caused by 
excessive shadowing may increase humidity, promote mold growth, cause paint deterioration, and 
accelerate structural degradation. A quantitative descriptive method was employed, utilizing shadow 
simulation via the Curic Sun plugin within SketchUp software. The analysis was conducted 
throughout 2024, across five daily time intervals (08:00, 10:00, 12:00, 14:00, and 16:00 WIB). 
Findings reveal that buildings categorized as having exceptional significance experience substantial 
additional shadowing, particularly in April. This condition may undermine material resilience and 
hasten the degradation of architectural elements, emphasizing the importance of shadow impact 
assessments in the planning of new developments within heritage zones. 

Keywords: new building construction, cultural heritage, shadow impact, sun path simulation, NIAS 
Building. 
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PENDAHULUAN 

Kompleks cagar budaya merupakan 
kawasan yang memiliki nilai sejarah, budaya, 
dan arsitektural yang signifikan. Sebagai 
warisan budaya yang perlu dijaga, setiap 
perubahan atau pembangunan baru di 
kawasan ini harus mempertimbangkan 
dampaknya terhadap lingkungan fisik dan 
nilai historis yang ada. Peningkatan 
kebutuhan akan pembangunan baru di 
kawasan cagar budaya seringkali dipicu oleh 
perkembangan kota dan meningkatnya 
kebutuhan ruang.  

Namun, proses ini tidak jarang memicu 
konflik antara kebutuhan modernisasi dan 
pelestarian nilai-nilai cagar budaya. Kawasan 
kota bersejarah umumnya berada dalam 
tekanan pembangunan, yang berpengaruh 
memunculkan gejala penurunan kualitas  fisik 
(Serageldin, et al, 2000).  

Kawasan Universitas Airlangga 
(UNAIR), yang telah ditetapkan sebagai 
Cagar Budaya Peringkat Nasional 
berdasarkan Undang-Undang No. 11 Tahun 
2010, berencana membangun Gedung baru, 
yaitu Health Science di lokasi Gedung NIAS 
(Fakultas Kedokteran UNAIR). 

Salah satu faktor adanya 
pembangunan baru (Gedung Health 
Science) ditujukan untuk menampung 
peningkatan jumlah mahasiswa dan aktivitas 
akademik. Gedung baru tersebut dirancang 
setinggi 16 lantai dan akan dibangun di area 
perpustakaan saat ini, yang terletak di 
belakang Gedung Utama. Sementara itu, 
bangunan cagar budaya NIAS di sekitar 
lokasi pembangunan umumnya memiliki 
ketinggian antara 2 (dua) hingga 4 (empat) 
lantai.  
 

 
Gambar 1.  Rencana Pembangunan Baru 
Sumber: Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

Oleh sebab itu, Universitas Airlangga 
diharuskan mengajukan permohonan 
rekomendasi perizinan kepada Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 
Teknologi. Pembangunan Gedung baru 
harus didahului dengan Kajian Dampak 

Cagar Budaya terhadap pembangunan 
Gedung Health Science tersebut, guna 
mengenali dan mengurangi dampak 
pembangunan yang bersifat negatif. 

Instrumen yang digunakan adalah 
“Heritage Impact Assessment” atau HIA 
(Wijayanto, Azhari and S, 2024; Kusuma, 
2021), disebut juga penilaian dampak 
warisan, yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan dampak negatif pada 
nilai-nilai penting dari atribut kawasan yang 
perlu dilestarikan (Kinanthi, 2022). Salah satu 
dampak yang sering diabaikan namun 
memiliki implikasi besar adalah pola 
pembayangan yang dihasilkan oleh 
bangunan baru. Perubahan pola bayangan 
dapat mempengaruhi estetika, fungsi, dan 
bahkan kondisi fisik bangunan cagar budaya 
di sekitarnya, seperti penurunan kualitas 
material akibat paparan sinar matahari yang 
berlebihan atau terhalang. Ditambah lagi, 
Pembangunan yang direncanakan adalah 
bangunan bertingkat tinggi diantara 
bangunan cagar budaya bertingkat rendah. 
 

 
Gambar 2.  Tampak Gedung NIAS dilihat 

dari sisi selatan 
Sumber: 

https://colonialarchitecture.eu/obj?sq=id%3A
uuid%3Adb61feb3-9e9a-43eb-a796-

5e33d59179b4; diakses pada Maret 2024 

 
Riset mengenai pembayangan yang 

diakibatkan pembangunan baru sejauh ini 
berfokus pada dampaknya terhadap 
penghematan energi, seperti analisis lintas 
matahari atau metode sun path 
analysis yang sering digunakan untuk 
memahami pola pergerakan matahari di 
lokasi sepanjang tahun (Sari, dkk., 2021). 
Metode ini memungkinkan identifikasi 
dampak bayangan yang dihasilkan oleh 
massa bangunan baru terhadap lingkungan 
sekitarnya, seperti suhu permukaan 
pada courtyard (Jantu et al., 2006). Dengan 
menggunakan analisis ini, perancang dapat 
memprediksi bagaimana bayangan akan 
bergerak dan berubah sesuai dengan posisi 
matahari di berbagai waktu sepanjang 1 
(satu) tahun. Informasi ini sangat penting 
untuk mendukung keputusan desain yang 
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sensitif terhadap konteks historis dan 
lingkungan.  

Oleh karena itu, identifikasi massa 
bangunan baru melalui pendekatan berbasis 
analisis lintas matahari dapat memberikan 
solusi desain yang adaptif sekaligus menjaga 
kelestarian kawasan cagar budaya. Paper ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dari 
proyek pembangunan baru terhadap pola 
pembayangan pada cagar budaya Gedung 
NIAS. Dengan menggunakan metode sun 
path, penelitian ini memberikan pemahaman 
mengenai bagaimana desain bangunan baru 
dapat dirancang secara harmonis tanpa 
merusak karakteristik atau fungsi kawasan 
cagar budaya.  Berdasarkan tujuan tersebut, 
penelitian ini mempertanyakan. 
 
METODOLOGI  

Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Data diperoleh dari simulasi pembayangan 
terhadap obyek pengamatan, yakni Gedung 
NIAS yang merupakan Bangunan Cagar 
Budaya. Pengumpulan data dilakukan 
secara digital, dengan menggunakan Curic 
Sun, yaitu sebuah plug in yang 
terintegrasikan dengan software Sketchup. 
Aplikasi berguna untuk mensimulasikan 
sudut dan arah datang matahari (sun path), 
baik vertikal maupun horizontal terhadap 3D 
modelling proyek, yang akan menghasilkan 
titik jatuhnya pembayangan pada lingkungan 
eksisting, berdasarkan sudut azimuth dan 
altitude. Azimuth adalah bujur SKH, yang 
diukur dari arah Utara ke posisi benda langit 
sepanjang horizon melewati arah timur, 
sedangkan Altitude adalah tinggi benda langit 
dari bidang horizon (Sopwan et al., 2021) 
(lihat Gambar 3). 

Pada simulasi ini, sudut datang 
matahari yang diamati di sepanjang tahun 
pada bulan Januari hingga Desember dalam 
5 (lima) sesi waktu, yaitu 08.00, 10.00, 12.00, 
14.00 dan 16.00 WIB. Hasil simulasi 
kemudian dianalisis secara kualitatif.  
 

 
 

Gambar 3.  Sistem koordinat horizontal 
(SKH). Az.: Azimut, Alt.: Altitude (tinggi) Z: 

Zenit, N: Nadir U: Utara, S: Selatan T: 
Timur, B: Barat 

Sumber: Sopwan, et al, 2021 
 

 
Gambar 4.  Sudut Datang Cahaya Matahari 

dari Timur 
Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 
 

 
Gambar 5.  Sudut Datang Cahaya Matahari 

dari Barat 
Sumber: Analisis Penulis, 2024 

 



Jurnal Arsitektur, Bangunan, & Lingkungan |  Vol.15  No.2  Juli 2025 : 125-136 
 

 
Teungku Nelly Fatmawati; dkk., Pengaruh Massa Bangunan dan Pola Pembayangan sebagai 
Dampak Pembangunan Gedung Baru terhadap Pelestarian Cagar Budaya NIAS 

 128 

DOI: http://dx.doi.org/10.22441/vitruvian.2025.v15i2.002  
 

Simulasi dilakukan 4 (empat) sisi, 
Timur-Utara-Barat-Selatan, pada Gambar 4. 
menunjukkan sudut datang cahaya matahari 
dari arah timur pada pagi hari, yang 
digunakan untuk memvisualisasikan arah 
dan panjang bayangan pada awal waktu 
simulasi. Visualisasi ini penting untuk 
memahami dampak pembayangan terhadap 
sisi timur bangunan cagar budaya, 
khususnya fasad yang langsung berhadapan 
dengan matahari pagi. Bayangan yang jatuh 
ke arah barat pada waktu ini dapat 
menyebabkan sisi timur bangunan 
kehilangan pencahayaan alami, sehingga 
berpotensi meningkatkan kelembaban dan 
mempercepat pelapukan material. 

Gambar 5 menampilkan sudut 
datang cahaya matahari dari arah barat pada 
sore hari. Simulasi ini penting untuk 
menganalisis pembayangan terhadap sisi 
barat bangunan cagar budaya, yang pada 
jam-jam ini menjadi sisi yang paling rentan 
terhadap hilangnya pencahayaan alami. 
Bayangan yang memanjang ke arah timur 
berpotensi menyebabkan sisi barat 
mengalami peningkatan kelembaban dan 
gangguan ventilasi alami. 

Secara keseluruhan, pembayangan 
dari arah timur dan barat berdampak 
signifikan pada pencahayaan pagi dan sore 
hari. Arah selatan, ketika matahari berada 
pada posisi tertinggi (sekitar pukul 12.00), 
menghasilkan bayangan yang relatif pendek 
namun langsung jatuh ke area tengah tapak 
seperti courtyard. Sementara itu, sisi 
utara cenderung lebih teduh sepanjang hari 
akibat posisi lintasan matahari di langit 
selatan wilayah tropis. Oleh karena itu, 
analisis pembayangan dari empat arah mata 
angin ini penting untuk mengevaluasi potensi 
degradasi visual dan material bangunan 
cagar budaya akibat pencahayaan yang tidak 
merata secara spasial maupun temporal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Obyek Pengamatan 

Obyek yang menjadi fokus 
pengamatan adalah Gedung NIAS / Fakultas 
Kedokteran UNAIR (selanjutnya disebut 
Gedung NIAS) dan rencana bangunan baru 
Gedung Health Science Universitas 
Airlangga (selanjutnya disebut Gedung 
Health Science). Keduanya berlokasi di 
Kawasan yang sama, yaitu lingkungan 
Kampus A Universitas Airlangga, yang 
beralamat di Jalan Mayjen Prof. DR. 
Moestopo No. 47, Kota Surabaya. 

Gedung NIAS dikategorikan sebagai 
Bangunan Cagar Budaya berdasarkan Surat 
Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah 
Tingkat II Surabaya Nomor 188.45 / 251 / 
402.1.04 / 1996, yang menetapkan sejumlah 
bangunan bersejarah di wilayah tersebut. 
Status ini diberikan karena bangunan yang 
berdiri sejak tahun 1913 memiliki nilai historis 
sebagai tempat pendidikan bagi kader-kader 
pergerakan nasional. Pada tahun 2013, 
Gedung NIAS memperoleh status sebagai 
Cagar Budaya tingkat Nasional. 
Nilai Penting Gedung NIAS UNAIR 

Gedung NIAS dibangun dalam 
rentang waktu 1919 hingga 1923. Sesuai 
rencana, pembangunan Gedung Utama 
dirampungkan pada tahun 1919, sementara 
tiga bangunan lainnya didirikan antara tahun 
1922 dan 1923. Proyek ini dirancang oleh 
arsitek Marie Antoinette Catharina Wiemans 
dari BOW. 

 

 
Gambar 6.  Peta Kota Surabaya Tahun 

1920 
Sumber: Kajian Dampak Cagar Budaya 
Rencana Pembangunan Gedung Health 

Science Universitas Airlangga, 2023 

 
Pada peta tahun 1923, kompleks 

Kampus Kedokteran NIAS telah terlihat 
dengan jelas, terdiri dari empat bangunan 
yang terletak di sisi selatan, timur, utara, dan 
barat. Peta tersebut juga menunjukkan jalur 
sirkulasi kota menuju Gedung NIAS yang 
telah terbentuk, mengindikasikan bahwa 
pembangunan kawasan ini berkontribusi 
terhadap perkembangan aksesibilitas di 
bagian timur kota. Keempat bangunan 
tersebut menjadi elemen utama dalam 
penetapan Gedung NIAS sebagai bangunan 
cagar budaya. 
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Gambar 7.  Kompleks NIAS pada tahun 

1934 
Sumber: Siregar, Soeharso & Schreuder, 

1934: 6 
 

Sejak berdiri pada tahun 1923, 
Gedung NIAS mengalami berbagai 
perkembangan, termasuk perluasan dan 
pembangunan fasilitas baru. Salah satu 
faktor utama yang mendorong perubahan ini 
adalah integrasi NIAS ke dalam Universitas 
Airlangga, yang membutuhkan perluasan 
infrastruktur guna menampung jumlah 
mahasiswa serta aktivitas akademik yang 
terus meningkat. Saat Gedung NIAS resmi 
ditetapkan sebagai Cagar Budaya Nasional 
pada tahun 2022, sebagian besar lahan di 
kawasan ini telah dipenuhi oleh bangunan. 

 

 
Gambar 8.  Perkembangan Pembangunan 

Gedung NIAS 
Sumber: Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

Untuk mengidentifikasi dampak 
pembayangan terhadap bangunan-
bangunan di Gedung NIAS, maka dibagi 
menjadi area berikut: (1) Bangunan DR-A; 
DR- E; DR-J; dan DR-K. Khususnya pada 
area-area yang memiliki signifikansi Istimewa 
(blok warna merah) atau bangunan yang 
memiliki nilai arsitektur yang tinggi dan orisinil 
dengan desain kolonial yang khas, menjadi 
simbol penting dalam sejarah perkembangan 
medis di Indonesia.  

 

 
Gambar 9.  Kode Bangunan dan Nilai 

Penting 
Sumber: Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

 
Gambar 10.  Atribut struktur Cagar Budaya 

pada Tapak 
Sumber: Siregar, Soeharso & Schreuder, 

1934: 6; dianalisis oleh Tim KDCB UNAIR, 
2024 

 Ditambah lagi, keempat area 
tersebut memiliki nilai penting sebagai atribut 
bangunan maupun struktur cagar budaya, 
yaitu (1) tapak kompleks bangunan dan 
ruang terbuka menyatukan ke-4 bangunan; 
(2) orientasi dan tata letak bangunan ke arah 
4 (empat) sisi mata angin, baik ke arah luar 
maupun dalam tapak; (3) lanskap pembentuk 
ruang antar bangunan dan muka bangunan; 
(4) koridor jalan penghubung sirkulasi dan 
visual bangunan; (5) keterhubungan visual 
antar 4 (empat) bangunan pada halaman 
dalam (inner coutyard).  
 
Pengaruh Pembayangan terhadap 
Ketahanan Bangunan  

Menurut Beatrice (2018), konfigurasi 
berupa karakteristik spasial, pengaturan dan 
tutupan lahan, memiliki pengaruh dalam 
pembentukan bayangan pada permukaan, 
mampu mempengaruhi kondisi lingkungan 
termal di ruang luar. Baik dengan 
memberikan efek pendinginan maupun 
sebaliknya, meningkatkan temperatur udara 
melalui penyerapan dan pemantulan panas 
serta menghalangi arah matahari.  

Hubungan pembayangan terhadap 
geometri perkotaan dan orientasi jalan 
adalah adanya potensi pembentukan 
pendinginan pasif (passive cooling) 
(Emmanuel, dkk, 2007). Dengan 
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berkurangnya tingkat intensitas radiasi sinar 
matahari, akan menyebabkan turunnya 
temperatur udara dan meningkatnya 
kelembaban relatif.  

Bangunan tinggi seperti 
perencanaan bangunan baru Health Science 
UNAIR memiliki potensi sebagai salah satu 
setting kota untuk menghambat penyebaran 
panas radiasi matahari, yang secara tidak 
langsung, akan memberikan pengaruh 
terhadap suhu lingkungan dan bangunan di 
sekitarnya. 

Area yang tidak terpapar oleh sinar 
matahari secara langsung akan mengalami 
peningkatan kelembaban (Gjeta, et al, 2021) 
dan (Ptacek, et al, 2021), yang otomatis akan 
memunculkan potensi kerusakan pada 
bangunan. Kerusakan pada bangunan akan 
memerlukan penanganan dan pemeliharaan, 
seperti pertumbuhan jamur dapat ditangani 
dan dikendalikan dengan perbaikan aliran 
udara alami melalui ventilasi silang; properti 
yang mengalami kebocoran akibat saluran 
pembuangan air hujan dan utilitas yang 
kurang memadai serta instalasi pembuangan 
air AC yang kurang tepat, pembersihan ruang 
dari debu dan kotoran secara teratur. 
 Akibat lain adalah pertumbuhan 
tanaman liar yang ditangani melalui 
pemeriksaan dan pembersihan secara 
berkala terhadap tanaman yang tumbuh di 
bagian bangunan terutama di area yang 
mudah terkena air dan lembab. 
Pengelupasan cat serta kapilaritas dapat 
ditangani dan dikendalikan melalui 
pengecatan dengan cat khusus yang ‘dapat 
bernafas’ dan injeksi integral waterproofing di 
jalur jalan rembesan air (Imanto, 2024). 

Ditambah lagi, bangunan di sekitar 
rencana Bangunan Baru adalah Bangunan-
Bangunan Cagar Budaya Nasional, yang 
memiliki beberapa signifikansi penting (garis 
merah). Kondisi eksisting bangunan - 
bangunan tersebut tidak dalam kondisi prima. 
Dari studi lapangan, ditemukan adanya 
beberapa kerusakan di bagian bangunan 
DR-A, DR-E, DR-J dan DR-K seperti retak 
dinding (biru), pengelupasan cat dinding 
(merah), tanaman liar pada dinding (hijau), 
jamur pada dinding (oranye), kapilaritas 
(kuning). (lihat tabel 1,2,3 dan gambar 
11,12,13) 

 
Gambar 11.  Titik Kerusakan di Gedung 

DR-A 
Sumber: Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

 
Tabel 1. Jenis Kerusakan di Gedung DR-A 
 

 
Sumber : Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

 
 

Gambar 12.  Titik Kerusakan di Gedung 
DR-E 

Sumber: Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

Tabel 2. Jenis Kerusakan di Gedung DR-E 
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Sumber : Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

 
Gambar 13. Kerusakan di Gedung DR-J 

dan DR-K 
Sumber : Analisis Tim KDCB UNAIR, 2024 

Tabel 3. Jenis Kerusakan di Gedung DR-J 
dan DR-K 
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Tabel 4. Simulasi Pembayangan Akibat Bangunan Baru dalam Satu Tahun 
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Sumber: Analisis Penulis, 2024

Pembangunan gedung baru 
berlantai banyak di area Gedung NIAS 
berpengaruh terhadap area yang ternaung 
atau terkena bayangan gedung. Hasil 
simulasi yang dilakukan dalam 1 (satu) tahun 
dari bulan Januari hingga Desember dan 
dalam rentang waktu dari jam 08.00 hingga 
14.00. Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
semua bangunan kategori signifikansi 
istimewa mengalami pembayangan 
tambahan dalam setahun. Gedung yang 
mengalami pembayangan tambahan 
terbanyak adalah gedung DR-J, DR-K, dan 
DR-A.  

Sejalan dengan itu, simulasi 
pembayangan menunjukkan bahwa semua 
bangunan dengan signifikansi istimewa 
terdampak pembayangan oleh bangunan 
baru berlantai banyak, terutama pertengahan 
tahun, yaitu bulan April. Gedung DR-D yang 
semula hanya mengalami pembayangan 
setelah jam 17.00, kini mengalami 
pembayangan tambahan akibat bangunan 
baru selama 3 jam dari jam 08.00-10.00. 
Gedung DR-A di bagian Utara, yang 
berdekatan dengan bangunan baru, akan 
mengalami pembayangan selama 10 jam 
sejak jam 08.00. Gedung DR-J dan DR-K 
tidak mengalami tambahan pembayangan 
akibat bangunan baru. Gedung DR E yang 
semula tidak mengalami pembayangan di 
sore hari, kini mengalami tambahan 
pembayangan selama 2 jam dari jam 16.00. 

Bangunan dengan terdampak 
pembayangan tertinggi adalah gedung DR- J, 
DR-K, dan DR-A. Sedangkan gedung DR-E 
dan DR-D yang semula tidak mengalami 

pembayangan di pagi atau sore hari, kini 
terkena pembayangan di pagi atau sore hari. 
Merujuk Gjeta et al. (2021) dan Ptacek et al. 
(2022), area yang tidak terpapar oleh sinar 
matahari secara langsung akan mengalami 
peningkatan kelembaban. Semua bangunan 
Gedung NIAS dengan signifikansi istimewa 
saat ini dalam kondisi kelembaban cukup 
tinggi yang ditandai dengan banyaknya 
penggembungan dan pengelupasan cat 
dinding serta tumbuhnya jamur di dinding 
tersebut.  

Tambahan jangka waktu dan area 
pembayangan terutama di gedung DR-A di 
sisi Utara, gedung DR-K, dan DR-J di sisi 
Selatan, gedung DR E di sisi Tenggara, dan 
gedung DR-D di sisi Timur akan 
menyebabkan kenaikan kelembaban di area-
area tersebut. Peningkatan kelembaban 
berpengaruh terhadap penurunan kualitas 
fisik bangunan yang dapat meningkatkan 
kemungkinan terjadinya retakan akibat 
kapilaritas air maupun penggembungan dan 
pengelupasan cat (Corvo, 2010). Sejalan 
dengan itu, Borderie, dkk (2012) menyatakan 
bahwa kelembaban akibat oleh kurangnya 
paparan sinar matahari secara langsung 
akan mempermudah jamur untuk 
berkembang biak. 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Keberadaan gedung baru di 
kawasan cagar budaya atau bangunan 
sisipan memberi tantangan terhadap 
kebutuhan pembangunan dan pelestarian 
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warisan sejarah, termasuk rencana 
pembangunan Gedung Health Science 
Universitas Airlangga di lingkungan Gedung 
Cagar Budaya NIAS, yang merupakan 
bangunan cagar budaya Nasional.  

Simulasi jalur matahari (sun path) 
memperlihatkan bahwa rencana 
pembangunan gedung baru bertingkat tinggi 
akan menyebabkan sebagian besar 
bangunan Cagar Budaya dengan kategori 
signifikansi istimewa terkena bayangan, 
khususnya pada bulan April, saat 
pembayangan terpanjang terjadi. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembangunan gedung baru di lingkungan 
Cagar Budaya NIAS mempengaruhi 
pencahayaan alami di sekitar gedung cagar 
budaya dan berdampak pada kondisi fisik 
bangunan. Hasil simulasi dapat memberikan 
gambaran mengenai intensitas bayangan 
yang ditimbulkan oleh gedung baru dan 
dampaknya terhadap bangunan Cagar 
Budaya yang harus dilindungi. Kelebihan 
penelitian terletak pada pemanfaatan 
simulasi jalur matahari untuk memberikan 
data terukur mengenai dampak bayangan 
terhadap bangunan. Simulasi ini 
memungkinkan pemerintah, pengembang 
atau pemangku kepentingan lainnya untuk 
membuat keputusan yang lebih tepat dalam 
merencanakan rancangan pembangunan 
yang tidak berdampak terhadap kondisi 
bangunan. Namun, simulasi ini terbatas pada 
faktor bayangan saja, tanpa 
mempertimbangkan aspek lain seperti 
pengukuran efek kelembaban yang dapat 
mempengaruhi kondisi bangunan bangunan. 
Penelitian selanjutnya dapat mendalami 
pemanfaatan simukasi yang melibatkan 
faktor-faktor lain tersebut. 
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